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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai bio-komposit resin 

epoxy/serat kenaf dengan penambahan bahan pengisi kedua berupa serat kenaf acak 

panjang 9 mm, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bio-komposit resin epoxy/serat kenaf berhasil dibuat menggunakan metode 

hand lay-up dengan susunan tiga lapis anyaman serat kenaf sebagai pengisi 

utama dan serat kenaf acak panjang 9 mm sebagai pengisi kedua. Proses 

fabrikasi dengan variasi waktu dan temperatur pemanasan menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap sifat mekanik komposit. 

2. Hasil pengujian lentur menunjukkan bahwa variasi waktu pemanasan 

berpengaruh terhadap kekuatan lentur bio-komposit. Kekuatan lentur tertinggi 

diperoleh pada waktu pemanasan 45 menit pada suhu 70°C dengan nilai rata-

rata sebesar 58,015 MPa. Pemanasan yang terlalu singkat maupun terlalu lama 

menyebabkan penurunan kekuatan lentur akibat proses curing yang tidak 

optimal atau terjadinya degradasi material. 

3. Variasi temperatur pemanasan juga memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kekuatan lentur. Kekuatan lentur tertinggi diperoleh pada suhu 50°C 

dengan nilai rata-rata sebesar 66,895 MPa, sedangkan peningkatan suhu 

hingga 90°C menyebabkan penurunan kekuatan lentur secara signifikan. Hal 
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ini menunjukkan bahwa temperatur pemanasan yang terlalu tinggi dapat 

merusak struktur ikatan antara serat dan matriks. 

4. Hasil pengujian kekerasan (Shore A) menunjukkan bahwa bio-komposit 

memiliki nilai kekerasan yang relatif tinggi dan stabil, dengan nilai 

maksimum sebesar 99 Shore A. Kekerasan optimal diperoleh pada suhu 50°C 

serta waktu pemanasan 30–45 menit, yang menunjukkan proses pengerasan 

resin epoxy berlangsung secara optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembuatan dan pengujian spesimen, keselamatan dan kesehatan 

kerja harus menjadi prioritas utama. Penggunaan alat pelindung diri seperti 

sarung tangan sangat dianjurkan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

2. Komposisi perbandingan antara resin epoxy, hardener, serat anyaman, dan 

bahan pengisi kedua harus diperhatikan dengan cermat agar hasil yang 

diperoleh lebih konsisten dan optimal. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan variasi jenis bahan 

pengisi kedua atau variasi panjang serat acak guna mengetahui pengaruhnya 

terhadap kekuatan lentur dan kekera san material bio-komposit. 

4. Apabila terjadi kegagalan pada spesimen, perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut 

terhadap parameter proses, khususnya suhu pemanasan dan komposisi resin 
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epoxy, karena kedua faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap kualitas 

ikatan antar material. 
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